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ABSTRAK 

 

 

Pada proses pengayakan yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah 

dengan cara manual. Dilihat dari hasil pengamatan di lapangan kendala proses 

pengayakan pasir yang masih secara manual membutuhkan banyak tenaga manusia 

serta waktu pengayakan cukup lama. Untuk meminimalkan tenaga dan waktu pada 

proses pengayakan pasir, diperlukan mesin pengayak. 

Mesin pengayak pasir ini berpenggerak motor bakar berkapasitas 50 

Kg/menit dengan sistem gerak translasi model dua tingkat menggunakan 2 kawat 

ayakan berukuran 5mm dan 10 mm dapat mengayak pasir, kerikil/split dan 

batu/koral yang jatuh pada wadah yang terpisah dari bahan baku pasir pasang 

menjadi hasil ayakan pasir halus. Rancang Bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem 

Gerak Translasi Model Dua Tingkat ini bertujuan untuk mempercepat dan 

mempermudah pada saat proses pengayakan pasir yaitu dapat mengefisiensikan 

waktu guna meningkatkan hasil produksi. 

Dari hasil pengujian dan pengambilan data Mesin Pengayak Pasir Sistem 

Gerak Translasi Model Dua Tingkat, mesin dapat berfungsi atau beroperasi sesuai 

yang diharapkan. Dari hasil pengujian menggunakan mesin pada proses 

pengayakan yang dilakukan sebanyak 5 kali percobaan dari bahan baku 1 arcto 

dengan kapasitas 70 Kg pasir, menghasilkan rata-rata hasil produksi pasir halus 

sebanyak 63,24 Kg, kerikil/split sebanyak 6,28Kg dan batu/koral sebanyak 0,28 Kg 

dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan yaitu 83,8 detik. 

Menggunakan Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua 

Tingkat pada proses pengayakan pasir dapat mengefisiensikan waktu 32% guna 

meningkatkan hasil produksi. Hal ini menunjukkan ketercapaian dari target sesuai 

ekspetasi yang sudah ditetapkan yaitu hasil efisiensi waktu dan hasil produksi 

meningkat ≥ 30%. Jadi menggunakan mesin pada proses pengayakan pasir 

dinyatakan reliabel atau layak yang dapat diandalkan dalam mengatasi masalah 

pada proses pengayakan yang masih secara manual. 

 

Kata kunci: Pasir, Pengayak, Rancang Bangun, Mesin, Efisiensi 
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DESIGN OF SAND SIEVING MACHINE 

TRANSLATIONAL MOTION SYSTEM 

TWO LEVEL MODEL 

 

 

ABSTRACT 

 

In the sieving process that is often done by the community is manually. 

Judging from the observations in the field, the constraints of the sand sieving 

process that are still manual require a lot of human labor and the sieving time is 

quite long. To minimize energy and time in the sand sieving process, a sieving 

machine is needed. 

This sand sieving machine is driven by a combustion motor with a capacity 

of 50 Kg / minute with a two-level translational motion system using 2 sieve wires 

measuring 5mm and 10 mm that can sift sand, gravel / split and stones / corals 

that fall in a separate container from the raw material of sand pairs into fine sand 

sieve results. The design of the Two Level Model Translational Motion System 

Sand Sieving Machine aims to make it faster and easier during the sand sieving 

process, which can optimize time to increase production. 

From the results of testing and data collection of the Two Level Model 

Translational Motion System Sand Sieving Machine, the machine can function or 

operate as expected. From the results of testing using the machine in the sieving 

process carried out 5 times from 1 arcto of raw material with a capacity of 70 Kg 

of sand, resulting in an average production of 63.24 Kg of fine sand, 6.28 Kg of 

gravel/split and 0.28 Kg of stone/coral with an average time required of 83.8 

seconds. 

Using the Two Level Model Translational Motion System Sand Sieving 

Machine in the sand sieving process can save 32% time to increase production. 

This shows the achievement of the target according to the expectations that have 

been set, namely the results of time efficiency and increased production results ≥ 

30%. So using a machine in the sand sieving process is declared reliable or 

feasible which can be relied upon in overcoming problems in the sieving process 

that are still manual. 

 

Keywords: Sand, Sifter, Design, Machine, Efficiency  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada proses pengayakan yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah 

dengan cara manual. Menurut (Kustanto, 2017) Pengayakan adalah sebuah cara 

pengelompokan butiran yang akan dipisahkan menjadi satu atau beberapa jenis 

ukuran. Pengayakan merupakan pemisahan berbagai campuran partikel kasar dan 

halus dengan menggunakan ayakan. Proses pengayakan juga digunakan sebagai 

penyaring atau pemisah yang ukurannya berbeda dengan bahan baku. Material pasir 

kerikil/split dan batu/koral dengan ukuran seragam sering kali dibutuhkan dalam 

konstruksi bangunan serta pada proses pengayakan dapat memudahkan kita untuk 

mendapatkan butiran pasir kerikil/split dan batu/koral dengan ukuran yang relatif 

seragam. Pasir adalah contoh bahan material butiran. Butiran pasir umumnya 

berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm (Handra et al., 2016). 

Proses pengayakan pasir sendiri merupakan salah satu tahapan awal dari 

pembangunan sebelum melakukan pengolahan bahan pasir dan semen, pasir harus 

diayak terlebih dahulu agar pasir, kerikil/split dan batu/koral bisa terpisah. Butiran 

pasir yang mempunyai ukuran lebih kecil dari diameter lubang akan lolos dan 

butiran pasir yang mempunyai ukuran lebih besar akan tertahan pada permukaan 

lubang ayakan. Bahan-bahan yang lolos melewati lubang ayakan mempunyai 

ukuran yang relatif seragam dan bahan yang tertahan dikembalikan untuk dilakukan 

pengayakan ulang (Polonia et al., 2002). Dilihat dari alat sebelumnya proses 

pengayakan pasir biasanya masih secara manual yang dilakukan 2 orang atau secara 

bergantian sebagai operator. Proses pengayakan biasanya dilakukan dengan cara 

melempar pasir pada ayakan berdiri miring. Pasir dengan ukuran relatif seragam 

umumnya didapat dari proses pengayakan manual yang membutuhkan banyak 

tenaga manusia serta waktu pengayakan cukup lama.
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Dari hasil pengamatan di lapangan, banyak masyarakat di Bali yang memiliki 

usaha timbunan pasir, salah satunya yaitu usaha timbunan pasir Batu Ayu yang 

berlokasi di Br. Gumicik, Desa Ketewel, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar. 

Timbunan pasir Batu Ayu merupakan usaha jual beli pasir yang dimana pada proses 

pengayakan pasir masih menggunakan alat sederhana yang dilakukan secara 

manual. Dari proses pengayakan pasir yang dilakukan secara manual dengan 

dimensi ayakan 2 m x 1 m rata-rata mampu memproduksi hasil ayakan pasir (pasir 

halus) 9 𝑚3 per hari (8 jam kerja). Dimana berat jenis pasir per 1 𝑚3 = 1.400 Kg, 

sehingga apabila dikonversi proses pengayakan pasir yang dilakukan secara manual 

rata-rata mampu memproduksi hasil ayakan pasir (pasir halus) 12.600 Kg per hari 

(8 jam kerja). Proses pengayakan yang masih secara manual dilakukan oleh 2 orang 

pekerja atau secara bergantian sebagai operator. Kendala dari proses pengayakan 

pasir yang masih secara manual yaitu memerlukan banyak tenaga dan waktu yang 

dibutuhkan cukup lama. 

Untuk meminimalkan tenaga dan waktu pada proses pengayakan pasir, 

diperlukan mesin pengayak. Oleh karena itu untuk mempercepat dan 

mempermudah pada saat proses pengayakan pasir, pada proyek akhir ini dirancang 

mesin untuk menunjang pada proses pengayakan pasir. Mesin pengayak pasir yang 

dirancang yaitu “Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua 

Tingkat”. Mesin pengayak pasir ini merupakan alat yang berfungsi untuk 

memisahkan berbagai campuran partikel padat yaitu pasir, kerikil/split dan 

batu/koral dari bahan baku pasir pasang menjadi hasil ayakan pasir halus. Mesin 

pengayak ini dirancang dengan kapasitas 50 Kg dalam wadah ayakan. Sistem gerak 

yang dirancang pada mesin pengayak pasir ini yaitu mekanisme transformasi gerak 

rotasi menjadi gerak translasi, dimana pada proses pengayakan menggunakan 

sistem gerak pergeseran atau maju mundur di dalam sebuah garis lurus bidang datar 

(Marsigit, 2008). Serta mesin pengayak ini dirancang model dua tingkat, yaitu 

ayakan terdiri dari dua saringan (kawat ayakan) yaitu ayakan dengan diameter 

lubang yang lebih besar dan diameter lubang yang lebih kecil yang digunakan untuk 

memisahkan pasir, kerikil/split dan batu/koral.  
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Penggunaan tenaga manusia pada mesin ini hanya sebagai operator dan 

penumpah atau penuang pasir, karena butiran pasir yang halus dan yang kasar akan 

tertampung oleh masing-masing wadah yang telah disediakan. Dengan adanya 

mesin pengayak diharapkan dapat mengefisiensikan penggunaan pekerja dan waktu 

pada proses pengayakan, sehingga mesin ini dapat meningkatkan hasil produksi 

ayakan pasir dan menambah nilai ekonomis dari penggunaan mesin pengayak. 

Penggerak pada mesin pengayak ini yaitu menggunkan motor bensin. Dengan 

penggunaan motor bensin juga diharapkan dapat digunakan dimanapun serta mudah 

dalam pengoperasiannya atau tidak membutuhkan sumber listrik untuk dapat 

mengoperasikannya. Selain itu motor bensin juga dapat diatur sesuai dengan 

kebutuhan putaran mesin (rpm) serta torsinya dengan mengatur bukaan gas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan dari latar belakang yang dibuat, 

maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi 

Model Dua Tingkat? 

2. Apakah Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat 

dapat mengefisiensikan waktu pada proses pengayakan guna meningkatkan 

hasil produksi? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir ini mengangkat judul rancang bangun “Mesin Pengayak 

Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat”. Untuk membatasi permasalahan 

dari rancang bangun ini, penulis menentukan batasan masalah yaitu: 

1. Merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua 

Tingkat untuk dapat mengefisiensikan waktu pada proses pengayakan. 

2. Merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua 

Tingkat yang dapat meningkatkan hasil produksi ayakan pasir. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1.4.1 Tujuan umum 

1. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III, 

Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik 

Negeri Bali. 

2. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat dari perkuliahan 

jenjang Diploma III, Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik 

Mesin, Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun praktek. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus dari proyek akhir “Rancang Bangun Mesin 

Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat Dengan 

Penggerak Motor Bensin” adalah sebagai berikut: 

1. Dapat merancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak 

Translasi Model Dua Tingkat guna mengatasi masalah pada proses 

pengayakan pasir yang masih secara manual. 

2. Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat 

dapat mengefisiensikan waktu pada proses pengayakan guna 

meningkatkan hasil produksi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari rancang bangun Mesin Pengayak Pasir 

Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat ini bagi penulis, Politeknik Negeri Bali, 

dan masyarakat adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Rancang bangun ini merupakan sarana bagi penulis untuk 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat semasa perkuliahan dari 

semester 1 sampai 5 sekaligus untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang dapat diperoleh dari pihak lain sebagai penunjang 

keberhasilan proyek akhir ini, serta untuk mengembangkan ide-ide yang 

dimiliki penulis. 
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1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat proyek akhir yang penulis buat bagi Politeknik Negeri 

Akhir adalah: 

1. Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

civitas akademik Politeknik Negeri Bali. 

2. Menambah sumber informasi dan bacaan di Perpustakaan Politeknik 

Negeri Bali. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Hasil rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi 

Model Dua Tingkat ini diharapkan dapat membantu masyarakat maupun 

pelaku usaha timbunan pasir untuk dapat meminimalkan penggunaan tenaga 

dan waktu pada proses pengayakan guna meningkatkan hasil produksi 

dibandingkan pengayakan pasir yang masih secara manual. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil rancang bangun, pengujian dan pengambilan data Mesin Pengayak 

Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat disimpulan sebagai berikut: 

1. Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat 

berpenggerak motor bakar berkapasitas 50 Kg/menit dengan sistem gerak 

translasi model dua tingkat menggunakan 2 kawat ayakan berukuran 5mm 

dan 10 mm dapat mengayak pasir, kerikil/split dan batu/koral yang jatuh pada 

wadah yang terpisah. 

2. Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat dapat 

berfungsi atau beroperasi sesuai yang diharapkan guna mengatasi masalah 

pada proses pengayakan pasir yang masih secara manual karena 

menggunakan mesin dapat mengefisiensikan waktu 32% guna meningkatkan 

hasil produksi.  

3. Nilai ekonomis Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model Dua 

Tingkat berdasarkan Break Even Point (BEP) yaitu titik balik modal apabila 

target pasir halus terjual sebanyak 9 𝑚3 perhari atau terjual dengan total       

Rp 186.716.667,00 dan titik balik modal BEP akan tercapai dalam 120 hari 

atau 4 bulan. 

5.2 Saran 

Dalam rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model 

Dua Tingkat ini terdapat beberapa saran yang terkait dalam perancangan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dalam perancangan Mesin Pengayak Pasir Sistem Gerak Translasi Model 

Dua Tingkat ini memiliki kekurangan pada proses menuang atau 

menumpahkan  pasir  yang  masih  secara  manual  dan  menggunakan  tenaga
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manusia. Diharapkan kedepannya alat ini dianalisa dan didesain ulang 

(redisgn) untuk dikembangkan pada proses menuang atau menumpahkan 

pasir menjadi otomatis. 

2. Melakukan perawatan secara rutin dan berkala pada Mesin Pengayak Pasir 

Sistem Gerak Translasi Model Dua Tingkat yang bertujuan untuk menjaga 

mesin beroperasi tetap dalam kondisi optimal dan maksimal serta menjaga 

usia pakai mesin menjadi lebih awet.
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